BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang paling mendasar dalam membentuk
suatu karakter seseorang, pendidikan juga tidak bisa dilepaskan dari
kehidupan seseorang. Bisa dilihat pada setiap ajaran baru, para orang tua
berbondong-bondong untuk menyekolahkan anak-anaknya. Di setiap
tahunnya jumlah siswa-siswi juga meningkat setiap tahunnya, ini tidak
menutup kemungkinan timbul berbagai masalah yang dihadapi oleh para guru.
Maka seorang guru harus pintar untuk melihat situasi sekarang ini.

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan
pendidikan. Keberhasilan pendidikan akan dicapai suatu bangsa apabila ada
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Kegiatan
pembelajaran sampai sekarang masih berfokus kepada guru sebagai sumber
utama pengetahuan, kemudian ceramah menjadi pilihan utama sebagai metode
pembelajaran, serta kurangnya perhatian guru terhadap faktor eksternal dalam
pembelajaran. Tidak bisa dipungkiri, banyak sekali masalah yang timbul dari
siswa yang harus dihapadi oleh para guru, dimana jika kita lihat pendidikan
sekarang ini yang berhubungan dengan tingkah laku siswa, terjadi banyak

sekali penyimpangan dan tidak sesuai dengan harapan. Misalnya: perkelahian



antar siswa, terlambat, melalaikan tugas, membolos, berisik dikelas,
membantah perintah dan sebagainya.

Penyimpangan lain dari siswa dalam kegiatan belajar mengajar yaitu
sering tidak fokus dan tidak memperhatikan pada pelajaran yang disampaikan
oleh guru yang di depan, dengan keadaan demikian seorang guru harus bisa
menguasai kelas dang mengkondisikan siswa yang perhatiannya mulai
terpecah, sebagai seorang guru haruslah mampu memberi motivasi bagi siswa,
bagaimana caranya bahwa belajar itu tidak membosankan, melainkan
menyenangkan, ini merupakan tantangan bagi guru, seorang guru harus tahu
cara yang tepat untuk membuat suasana belajar yang menarik terutama pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, karena siswa sering sekali jenuh dan
bosan dalam mata pelajaran tersebut.

Sebagai seorang guru harus bijak dalam menyikapi fenomena seperti
ini, karena sekecil apapun tindakan yang diambil oleh guru nantinya akan
berdampak positif maupun negatif pada siswa. Untuk mampu mengatasi
masalah tersebut serta mampu memberi motivasi belajar pada siswa agar
proses pendidikan bisa berjalan dengan lancar dan berhasil, maka diadakan
upaya pencegahan dalam berbagai macam seperti peraturan-peraturan tata
tertib, peraturan itu harus ditaati dan dilaksanakan oleh siswa demi
meningkatkan kualitas dan prestasi belajar siswa, namun ada cara lain yang
bisa diterapkan untuk memberi dorongan kepada siswa agar lebih aktif belajar.

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan motivasi belajar



siswa adalah dengan melakukan pendekatan emosional, rasional, dan
fungsional untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, salah satunya adalah
pemberian Reward.

Seorang anak apabila mereka di iming-imingi dengan hadiah pasti
mereka akan berusaha untuk mendapatkan hadiah itu, di situlah kesempatan
kita untuk menggunakan hasrat yang dimiliki anak saat itu untuk
mengarahkan hasrat itu menjadi sebuah motivasi agar mereka giat belajar.
Reward adalah salah satu alat pendidikan untuk mempergiat untuk
memperbaiki atau mempertinggi prestasi yang telah dicapai.

Pada dasarnya, manusia sangat membutuhkan suatu hadiah (Al-
tsawab/reward) untuk menguatkan perasaan bahwa ia telah melakukan suatu
kebenaran. Hadiah bisa membuat seseorang menjadi senang secara psikis
sekaligus menjadi sebuah pengakuan sosial.' Menurut JJ Hasibun reward
adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan
kemungkinan terulangnya kembali tingkah laku tersebut.

Jangan dikira bahwa hadiah merupakan sesuatu yang tidak penting dan
hanya merupakan perkara sunnah dalam proses belajar mengajar. Karena jika
demikian, maka dalam hal ini kita telah menghapus kegembiraan jiwa dan
kepuasan diri seorang anak didik. Syamsuddin al-Imbabi mengatakan :
meskipun siswa telah menunjukkan akhlak yang baik dan melakukan

perbuatan yang terpuji, seyogyanya ia harus tetap dihormati dan diberi hadiah,

! Muhammad Nabil Kadzim, Mendidik Tanpa Memukul, (Solo : Abyan, 2009 ), h. 16.



sehingga ia bisa merasakan kepuasan dan mendapatkan pujian dari orang
lain.

Dengan demikian reward selain berfungsi sebagai alat pendidikan,
maka sekaligus berfungsi sebagai motivasi bagi belajar murid. Motivasi
adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk
melakukan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.’

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang
dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam
melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu
itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik).

Pemberian motivasi kepada siswa itu sangat penting karena akan
sangat membantu dalam proses mereka belajar. Motivasi belajar setiap orang
satu dengan lainnya bisa jadi tidak sama. Biasanya hal itu bergantung dengan
apa yang mereka inginkan. Motivasi belajar tidak akan terbentuk apabila
orang tersebut tidak mempunyai keinginan, cita-cita, atau menyadari manfaat
belajar bagi dirinya. Oleh karena itu dibutuhkan pengkondisian tertentu agar
anak didik yang menginginkan semangat belajar dapat termotivasi.*

Seorang siswa apabila sudah kehilangan motivasi untuk belajar, maka
akan sulit sekali mereka menerima materi pembelajaran, mereka sudah tidak

memiliki semangat untuk belajar lagi. Disitulah tugas seorang guru agar bisa

? Mahmud Mahir Zaidan, al-Tsawab wa al-‘I'qab fi al-Taerbiyah, h. 113
3 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), h. 70
4 http://www.anneahira.com/motivasi/index.htm (akses 17 April 2012)



memberi dorongan dan motivasi yang kuat agar siswanya tetap giat belajar,
karena tanpa motivasi seolah manusia itu kehilangan tujuan hidupnya.

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan
hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan
terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat
melahirkan prestasi yang baik.’

Dari uraian di atas bisa diketahui bahwa reward disamping sebagai
alat pendidikan juga sebagai motivasi bagi siswa dalam mencapai prestasi
belajar setinggi-tingginya. Untuk itu diperlukan adanya pemberian reward di
sekolah-sekolah.

Di SMA Mujahiddin yang akan saya jadikan sebagai tempat penelitian
ini sudah menerapkan pemberian reward walaupun masih dalam sekala yang
kecil, yakni tidak terlalu sering dilakukan.

Mengingat sangat pentingnya pemberian reward di sekolah, maka
untuk itu penulis bermaksud melakukan penelitian sejauh mana pengaruh
pemberian reward terhadap peningkatan motivasi belajar Pendidikan Agama
Islam. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk membahas masalah tersebut
dalam judul: “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Peningkatan
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X-2 di SMA

Mujahiddin Perak Surabaya”

3 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 85



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penulis dapat

memaparkan rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana penerapan pemberian reward pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas X-2 di SMA Mujahiddin
Perak Surabaya ?

Bagaimana motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas
X-2 di SMA Mujahiddin Perak Surabaya?

Bagaimana pengaruh pemberian reward terhadap peningkatan
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X-2 di

SMA Mujahiddin Perak Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah yang tersebut di atas, maka tujuan

dari penelitian tersebut adalah:

1.

Mengetahui penerapan pemberian reward pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas X-2 di SMA Mujahiddin
Mengetahui motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas
X-2 di SMA Mujahiddin Perak Surabaya

Mengetahui bagaimana pengaruh pemberian reward terhadap
peningkatan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas

X-2 di SMA Mujahiddin Perak Surabaya



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini
adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai khasanah bacaan tentang “Pengaruh Reward terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa”

b. diharapkan dapat menarik minat peneliti lain, khususnya
dikalangan mahasiswa, untuk mengembangkan penelitian
lanjutan tentang masalah yang sama dan serupa.®

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, memberikan masukkan dalam meningkatkan dan
memperluas pengetahuan serta wawasan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.

b. Bagi siswa, memberikan kesempatan untuk lebih aktif, kreatif,
dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran.

c. Bagi sekolah, sebagai modal tambahan bagi pengembangan

pendidikan agama islam.

S Cik Hasan Bisyri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian Skripsi, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2001), h. 35.



d. Bagi peneliti, sebagai ajang latlhanuntuk Iﬁérliﬁgkatkan daya
nalar dan mengasah intelektualitas peneliti. Juga sebagai bukti
dan implementasi dari ilmu yang didapat dibangku kuliah,
sekaligus untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar

sarjana strata satu (S1) di IAIN Sunan Ampel Surabaya.

E. Definisi Operasional

1. Reward (Ganjaran)

Metode reward (ganjaran) dan punishment (hukuman) merupakan
suatu bentuk teori penguatan positif yang bersumber dari teori
Behavioristik. Menurut teori Behavioristik belajar adalah perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan
respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang
dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan
cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.’

Reward ( ganjaran) menurut bahasa, berasal dari bahasa Inggris
reward yang berarti penghargaan atau hadiah.®

Sedangkan reward (ganjaran) menurut istilah ada beberapa pendapat
yang akan dikemukakan sebagai berikut, diantaranya adalah:

Menurut M. Ngalim Purwanto “reward (ganjaran) ialah alat untuk

mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan

485

7 Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 20
8 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1996), h.



atau pekerjaannya mendapat penghargaan.’

Menurut Amir Daien Indrakusuma “reward (ganjaran) adalah penilaian
yang bersifat positif terhadap belajarnya siswa.'°
2. Motivasi Belajar

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu , yang menyebabkan individu
tersebut bergerak atau berbuat. Motif adalah daya penggerak dalam diri
seseorang untuk melakukan aktifitas tertentu , demi mencapai tujuan
tertentu. Dengan demikian, motivasi merupakan dorongan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku
yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.!!

Menurut Mc. Donald, yang dikutip Oemar Hamalik (2003:158)
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan
pengertian ini, dapat dikatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang

kompleks.

M. Ngalim Purwanto, limu Pendidikan Teoretis Dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h. 182

19 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),
h. 159

" Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukuran Analisi di Bidang Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007),h. 3
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Heinz Kock memberikan pengertian motivasi adalah mengembangkan
keinginan untuk melakukan sesuatu.'?

Menurut Siti Sumarni (2005), Thomas L. Good dan Jere B. Braphy
(1986) mendefinisikan motivasi sebagai suatu energi penggerak dan
pengarah, yang dapat memperkuat dan mendorong seseorang untuk
bertingkah laku. Ini berarti perbuatan seseorang tergantung motivasi yang
mendasarinya.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

pengertian_motivasi adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam
diri maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan
memberikan arah pada kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek itu dapat tercapai.

Dalam pembahasan yang penulis maksudkan adalah Motivasi belajar.
Oleh karena itu sebelum menguraikan apa itu motivasi belajar terlebih
dahulu diuraikan tentang belajar.

Menurut teori behavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai sebab dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan

kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam

12 Heinz Kock, Saya Guru Yang Baik, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), h. 69
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hal kemampuan untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai
hasil interaksi antara stimulus dan respon."

Menurut Tadjab motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungan kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.'

Sedangkan menurut Sadirman, motivasi belajar adalah merupakan
faktor psikis yang bersifat non intelektual, peranan yang luas adalah dalam
hal menimbulkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar,
siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar.'

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran mengenai isi laporan ini, maka sistematika
pembahasannya disusun secara rapi dan sistematis dari bab I sampai bab V
seperti berikut ini :

Dalam bab I, ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sitematika pembahasan

Bab II berisi pembahasan tentang teori-teori yang berhubungan

dengan rumusan penelitian di atas. Yaitu tentang reward dan motivasi belajar

Pendidikan Agama Islam.

' Asri Budingsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2005), h. 20
" Tadjab MA, llmu Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), h. 102
'* Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2007) , h. 75
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Dalam bab III berisi tentang jenis penelitian, identifikasi variable
penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber dan jenis data penelitian,
teknik pengumpulan data, pengujian instrumen penelitian, validitas dan
reliabilitas serta analisis data.

Kemudian dalam Bab IV ini berisi tentang gambaran umum obyek
penelitian yang meliputi sejarah singkat berdiri dan berkembangnya SMA
Mujahiddin Perak Surabaya. Visi, Misi dan Tujuan, kondisi guru dan siswa,
struktur organisasi lembaga, dan sarana prasarana. Penyajian data hasil penelitian
yang meliputi analisis data tentang penerapan reward, analisis data tentang
keberhasilan memotivasi siswa, dan uji hipotesis, yaitu analisis data tentang
pengaruh reward terhadap peningkatan motivasi belajar siswa

Sedangkan bab terakhir, yaitu bab V, Bab ini berisi tentang kesimpulan

dan saran-saran yang diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-lampirannya.





